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Pendahuluan
Media pembelajaran menunjang proses belajar mengajar serta merangsang berpikir, merasakan, memperhatikan keterampilan 

belajar. Media pembelajaran juga mencakup perangkat dan alat yang digunakan guru untuk melaksanakan kegiatan mengajar. Guru juga 
mempunyai tanggung jawab untuk menjadikan media efektif, inovatif dan menarik agar siswa terlibat dalam pembelajaran yang diajarkan.
Media pembelajaran pada saat ini sangat bervariasi media elektronik dan cetak. Bagi seorang pendidik, penggunaan media sangatlah penting, 
namun masih ada guru yang kurang memanfaatkan teknologi pembelajaran karena terbatasnya fasilitas media di sekolah dan minimnya 
fasilitas yang digunakan. Hal ini tentu akan berdampak besar bagi siswa terbatasnya penggunaan media pembelajaran, karena kurang
efektifnya materi pembelajaran yang diberikan berdampak pada minat belajar mereka.

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media gambar. Media gambar merupakan presentasi visual dua dimensi yang 
menggunakan desain grafis sebagai media paling umum. Media gambar adalah jenis media yang menggunakan kata-kata dan gambar secara 
bersamaan untuk mengungkapkan fakta dan ide dengan jelas dan tegas. Pesan dan sumber informasi adalah media gambar yang digunakan 
untuk menyampaikan kepada penerima pesan tersebut. Media gambar dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti surat kabar, majalah, 
brosur, dan buku. Saat menyampaikan konten kepada siswa, guru dapat menerapkan media grafis dengan cara yang efektif dan efisien karena 
membantu memotivasi siswa dan meningkatkan minat terhadap mata pelajaran.

Penggunaan media gambar berdiri sebagai salah satu media pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam bidang 
pendidikan agama Islam. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti penggunaan perlakuan media 
gambar terhadap hasil belajar siswa yang menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran agama Islam. Di lembaga pendidikan sekolah umum diajarkan pendidikan agama Islam sedangkan pada pendidikan madrasah 
disertakan Aqidah Akhlaq, Al-Quran Hadits, Fiqh, Sejarah Kebudayaan Islam, dan kursus bahasa Arab. Tantangan yang sering muncul 
adalah bagaimana menyajikan materi secara tepat dan sistematis kepada siswa. Guru PAI lebih cenderung mengubah penggunaan media 
pembelajaran dalam mengajar menjadi efektif dan efisien, karena menekankan pada hasil yang ingin dicapai.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

bagaimana media gambar dapat digunakan 
untuk meningkatkan minat siswa dalam 
mempelajari mata pelajaran pendidikan 
agama Islam ?
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Metode
Dalam mempelajari penggunaan media gambar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode kualitatif berkonsentrasi pada pemahaman fenomena sosial dan makna 
apa yang diberikannya kepada individu dalam situasi tertentu. Metodologi kualitatif adalah cara melakukan penelitian 
yang mengasumsikan bahwa realitas dapat mengambil bentuk yang berbeda-beda dan dikonstruksi oleh aktor alam. 
Data untuk penelitian kualitatif dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan penelitian dokumenter. Penelitian ini 
berlokasi di Madrasah Ibtidaiyah Fastabiqul Khoirot Plus di Jalan Punoragan Rt 02 Rw 02, Desa Blabak, Kecamatan 
Kandat, Kabupaten Kediri.

Penggunaan media gambar kini dipandang sebagai salah satu alternatif yang efektif untuk menunjang proses 
pembelajaran agama Islam di kalangan sekolah dasar. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
penggunaan media gambar dalam pembelajaran agama Islam dan mengetahui dampaknya terhadap hasil belajar siswa. 
Dan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan minat dan motivasi
siswa dalam belajar, serta output dari sektor ini yang memberikan dampak positif yang signifikan. Hal ini dikarenakan
media gambar membantu siswa memiliki pemahaman yang jelas tentang konsep-konsep keagamaan yang abstrak.

Observasi merupakan strategi pengumpulan data dimana peneliti menyelidiki aktivitas siswa lebih detail 
melalui observasi langsung. Selain itu, wawancara tatap muka juga dilakukan untuk mengumpulkan informasi akurat
berdasarkan fakta yang diketahui. Dokumen yang digunakan adalah foto kegiatan pembelajaran di sekolah. Analisis
data bersifat induktif dan interpretatif. Untuk data dalam penelitian kuantitatif, saya akan menggunakan kuesioner untuk
mengumpulkan data, yaitu mengumpulkan data melalui pertanyaan yang dijawab oleh responden. Setelah
mengumpulkan data, saya kemudian melanjutkan dengan analisis data. Teknik analisis data yang saya gunakan adalah
kuesioner. Langkah selanjutnya adalah menjalin hubungan baik dengan narasumber dan lingkungannya.
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Hasil
Dalam penggunaan media gambar jejaring YouTube, siswa Madrasah Fastbiqul Khoitot Plus Kandat

Kabupaten Kediri merasakan semangat lebih baik dan tidak merasa bosan dalam mengikuti pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Terbukti dengan penggunaan media dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam khususnya media 
youtube siswa madrasah lebih mudah memahami dan menyerapnya serta lebih semangat dalam menerima
pembelajaran.

Sedangkan dalam rangka menciptakan iklim pengajaran yang tidak membosankan, guru Madrasah melakukan
beberapa hal, antara lain:

• Selalu menjaga kebersihan kelas agar terasa nyaman.

• Menata lingkungan kelas dengan baik dan semenarik mungkin agar siswa merasa senang belajar di kelas.

• Menangani dan mengarahkan tingkah laku siswa agar tidak merusak suasana kelas seperti sibuk, berbicara sendiri, 
dan lain-lain.

• Meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menggunakan media youtube. Menangani dan mengarahkan perilaku
siswa agar tidak merusak suasana sesuai dengan usia anak dan memutar beberapa contoh animasi di youtube sesuai
materi yang diberikan sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan.

• Jelaskan dari yang mudah ke yang sulit, dari yang sederhana ke yang rumit, dari yang konkrit ke yang abstrak.
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Pembahasan
1. Pembelajaran

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses pemberian bimbingan atau bantuan kepada siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran adalah segala aktivitas yang 
terencana atau tidak terencana yang akan menghasilkan perubahan perilaku baik sikap, pengetahuan maupun keterampilan seseorang. Peran pembimbing guru didasarkan pada banyaknya
siswa yang bermasalah. Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses melalui mana siswa, pendidik dan berbagai sumber belajar di lingkungan sekolah dan masyarakat berinteraksi dengan
tujuan untuk mengubah perilaku siswa dalam hal pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Media merupakan bentuk jamak dari media. Kata media berasal dari kata medius. Arti harfiah dari media adalah perantara, perantara atau pengantar. Selain itu media juga
dapat diartikan sebagai perantara atau penyampai pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Media dapat berupa bahan (perangkat lunak) dan/atau alat (perangkat keras). Jika
dipahami dalam arti luas, media mengacu pada substansi, orang, atau peristiwa yang menciptakan kondisi bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Media 
merupakan alat yang membantu mencapai tujuan pembelajaran.

2. Penggunaan Media Gambar sebagai Media Pembelajaran

Teknologi pembelajaran merupakan sarana yang menjembatani antara peserta didik sebagai peserta didik dan sumber pengajaran sebagai tutor atau guru atau sumber belajar
lainnya. Informasi dan komunikasi dapat menjadi salah satu media pembelajaran, artinya media pembelajaran adalah media yang dapat digunakan untuk pembelajaran, yang meliputi alat
bantu guru dalam mengajar dan fasilitas penunjang dalam pengajaran. sebagai sarana penyampaian pesan dari sumbernya belajar ke penerima pesan belajar ( siswa yang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kesediaan siswa untuk mendorong proses pembelajaran secara sadar, terarah dan terkendali. Senada dengan Suryani dkk. Munadi (2008:8). Penggunaan media gambar dapat
dijadikan sebagai media sumber belajar yang terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif sehingga penerimanya dapat melaksanakan proses pembelajaran secara efisien
dan efektif. Teknologi pemanfaatan internet atau media sosial untuk melakukan pembelajaran dalam bentuk gambar visual telah lama dikenal di banyak negara besar di dunia, khususnya
Amerika Serikat.

Media gambar seperti YouTube merupakan metode pembelajaran yang sangat praktis dan mudah dipahami, namun informasi yang terdapat di YouTube tidak kami gunakan
sebagai acuan dalam mencari literatur. Karena YouTube hanyalah strategi pengajaran dalam pendidikan. Jejaring sosial gambar YouTube, selain sebagai media berbagi konten dan
informasi dalam bentuk video saat ini banyak digunakan sebagai alat untuk menyampaikan pemikiran, ide, dan kreativitas Eserang yang ingin Anda bagikan kini telah menyebar ke dunia
pendidikan dan bidang lainnya, guru atau pelatih dapat memposting tutorial tentang keahliannya di YouTube, dan siswa atau pengguna konten yang disediakan dalam video akan merasa
seperti sedang mendengarkan. Guru memberi ceramah di kelas. Pemanfaatan media sosial YouTube dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari peran guru sebagai penyedia konten, 
siswa sebagai pengguna konten, dan YouTube sebagai penyedia layanan yang menghubungkan keduanya. Dalam proses pengajaran menyampaikan konsep materi, siswa atau pengguna
video dapat menonton dan mendengarkan video guru pada saat perkuliahan dan memberikan contoh pemahamannya, seperti halnya siswa mendengarkan pembelajaran langsung di kelas. 
Guru bahkan berperan sebagai pemberi materi dengan menyediakan video pembelajaran.
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Temuan Penting Penelitian

Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik antara hasil belajar siswa yang diberi perlakuan (penggunaan
media gambar) dengan yang tidak diberi perlakuan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media gambar meningkatkan kualitas
pembelajaran agama Islam di sekolah dasar. Cara ini lebih efektif karena selain
dilakukan observasi kelompok terhadap perilaku anak dalam kehidupan sehari-
hari, karena selain guru juga dapat mengetahui kemampuan anak dalam
memahami maksud dan tujuan materi yang diajarkan. Cara ini lebih efektif
karena selain itu juga dilakukan pengamatan terhadap tingkah laku anak dalam
kehidupan sehari-hari, disampaikan juga melatih anak untuk berbuat lebih banyak
mengembangkan komponen bahasa dan pemikiran. 



8

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan mengenai keberhasilan penggunaan 
media gambar dalam pembelajaran dan meningkatkan 
kemampuan guru dalam menggunakan media gambar 
serta memudahkan guru dalam menyampaikan bahan 
ajar. Artikel ini bertujuan untuk memahami seberapa 
banyak media gambar digunakan dalam kajian 
pendidikan agama Islam.
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